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Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai dinamika postur pertahanan dan ancaman 

kontemporer di Indonesia dengan menggunakan pendekatan mixed 

method. Dalam konteks global yang semakin kompleks, di mana ancaman 

tidak lagi bersifat tunggal atau konvensional, tetapi meliputi dimensi siber, 

hibrida, ekonomi, dan sosial, pendekatan analisis yang holistik menjadi 

sangat penting. Penelitian dan kajian kebijakan pertahanan tradisional 

sering kali terfokus pada data kuantitatif, seperti jumlah platform militer, 

anggaran belanja, atau statistik kesiapan personel. Sementara itu, 

pendekatan kualitatif, seperti wawancara dengan pemangku kebijakan, 

observasi lapangan, dan analisis kebijakan, memberikan wawasan 

mendalam mengenai kendala operasional, persepsi risiko, dan dinamika 

institusional yang tidak selalu tercermin dalam angka. Dengan 

menggabungkan kedua pendekatan ini, buku ini berusaha menghadirkan 

analisis yang tidak hanya valid secara empiris tetapi juga kaya konteks, 

sehingga mampu memberikan rekomendasi strategis yang aplikatif. 

Pendekatan mixed method yang digunakan dalam buku ini 

memungkinkan pembaca memahami kesenjangan antara teori dan praktik 

dalam postur pertahanan nasional. Misalnya, meskipun modernisasi 

alutsista dan belanja pertahanan terus meningkat, penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas operasional sangat bergantung pada 

koordinasi antar matra, interoperabilitas sistem, dan kemampuan adaptif 

menghadapi ancaman hibrida. Temuan ini sejalan dengan literatur 

internasional tentang integrated deterrence, resilience, dan total defense, 

namun juga menunjukkan spesifikasi kontekstual Indonesia yang unik, 

seperti tantangan geografis, variasi kapasitas wilayah, dan keterbatasan 

industri pertahanan lokal. 
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Selain itu, buku ini menyoroti pengaruh dinamika global terhadap 

postur pertahanan nasional. Perubahan lanskap geopolitik, percepatan 

revolusi teknologi, serta ancaman non-konvensional yang semakin 

kompleks menuntut strategi pertahanan yang proaktif dan berbasis risiko. 

Integrasi diplomasi pertahanan, penguatan kapasitas siber, 

pengembangan komponen cadangan, serta investasi pada industri 

pertahanan lokal menjadi aspek penting yang dianalisis secara sistematis. 

Dengan demikian, buku ini tidak hanya membahas elemen militer semata, 

tetapi juga menempatkan pertahanan sebagai instrumen 

multidimensional yang berinteraksi dengan ekonomi, politik, dan sosial. 

Secara metodologis, buku ini menyajikan contoh penerapan mixed 

method dalam konteks kebijakan pertahanan, termasuk teknik triangulasi 

data kuantitatif dan kualitatif, interpretasi hasil, serta perbandingan 

dengan teori dan studi sebelumnya. Pendekatan ini memberikan 

kontribusi penting terhadap literatur keamanan nasional, karena 

menunjukkan bagaimana integrasi data dan narasi institusional dapat 

menghasilkan rekomendasi yang realistis, strategis, dan berkelanjutan. 

Akhirnya, buku ini diharapkan menjadi referensi bagi akademisi, 

pembuat kebijakan, aparat pertahanan, serta pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam merumuskan strategi pertahanan Indonesia yang 

adaptif dan tangguh. Dengan kerangka analisis yang sistematis, berbasis 

data, dan memperhatikan konteks kontemporer, buku ini bertujuan untuk 

memperkuat dialog antara teori, praktik, dan kebijakan, sehingga 

mendukung pembangunan postur pertahanan nasional yang mampu 

menghadapi tantangan abad ke-21. 
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BAB I 

LANDASAN KONSEPTUAL  

DAN KONTEKS PENELITIAN 

 
Abad ke-21 ditandai dengan perubahan mendasar dalam karakter 

ancaman terhadap keamanan dan pertahanan negara. Ancaman tidak lagi 

terbatas pada dimensi militer konvensional, tetapi juga merambah ke 

ranah non-tradisional seperti siber, ekonomi, informasi, dan bahkan 

kesehatan global. Kompleksitas tersebut menuntut negara, termasuk 

Indonesia, untuk memiliki sistem pertahanan yang adaptif, multidimensi, 

dan berbasis data. Dalam konteks inilah, pendekatan mixed method 

menjadi sangat relevan untuk menganalisis dinamika postur pertahanan 

dan ancaman kontemporer secara komprehensif. 

Analisis postur pertahanan tidak dapat dilakukan hanya dengan angka 

statistik atau laporan kualitatif semata. Data kuantitatif memberikan 

ukuran yang objektif, tetapi tidak cukup menjelaskan makna di balik angka. 

Sebaliknya, data kualitatif menggambarkan persepsi, pengalaman, dan 

konteks yang memperkaya pemahaman strategis. Pendekatan mixed 

method menggabungkan kedua kekuatan tersebut, menghasilkan analisis 

yang tidak hanya akurat secara empiris, tetapi juga mendalam secara 

konseptual. 

Perubahan pola ancaman global memaksa lembaga pertahanan untuk 

meninjau ulang doktrin, strategi, dan kebijakan keamanan nasional. 

Fenomena seperti perang hibrida, perang informasi, dan disrupsi teknologi 

menunjukkan bahwa kekuatan militer tidak lagi berdiri sendiri sebagai 

faktor dominan dalam deterrence. Oleh karena itu, penelitian yang 

menggabungkan data empiris dan narasi strategis menjadi kebutuhan 



 

 

BAB II 

TEORI DAN KERANGKA  

KONSEPTUAL PENELITIAN 

 
Bab ini berfungsi sebagai dasar teoretis bagi keseluruhan penelitian, 

menjelaskan berbagai konsep, model, dan teori yang digunakan untuk 

memahami dinamika postur pertahanan serta ancaman kontemporer yang 

dihadapi Indonesia dan dunia. Setelah pada Bab I dijelaskan konteks dan 

pentingnya pendekatan mixed method, Bab II ini memperdalam 

pemahaman konseptual melalui integrasi antara teori pertahanan klasik, 

teori keamanan modern, dan pendekatan analisis kebijakan berbasis data. 

Dengan landasan teoretis yang kuat, penelitian ini tidak hanya berdiri pada 

argumentasi empiris, tetapi juga memiliki pijakan konseptual yang kokoh 

untuk menjelaskan fenomena strategis secara ilmiah. 

Kajian teori dalam penelitian pertahanan menjadi sangat penting 

karena membantu menjawab pertanyaan fundamental tentang bagaimana 

negara merespons ancaman dan menata sumber dayanya untuk mencapai 

keamanan nasional. Teori-teori seperti Realism, Comprehensive Security, 

dan Strategic Adaptability memberikan kerangka berpikir untuk 

menafsirkan hubungan antara kekuatan, kepentingan, dan ancaman 

dalam konteks global. Dengan memahami hubungan antarkonsep tersebut, 

peneliti dapat menempatkan fenomena empiris seperti modernisasi 

alutsista, perang siber, dan diplomasi pertahanan ke dalam struktur 

analisis yang lebih sistematis dan terukur. 

Perubahan lingkungan strategis global mendorong perkembangan 

teori pertahanan yang semakin multidisipliner. Dalam beberapa dekade 

terakhir, teori pertahanan tidak lagi eksklusif berada di bawah payung ilmu 

militer semata, melainkan berkembang melalui integrasi dengan ilmu 



 

 

BAB III 

PENDEKATAN DAN METODOLOGI 

PENELITIAN MIXED METHOD 

 
Bab ini membahas secara komprehensif pendekatan dan metodologi 

penelitian yang digunakan untuk mengkaji postur pertahanan Indonesia 

dalam menghadapi ancaman kontemporer dengan menggunakan 

pendekatan mixed method. Setelah pada bab sebelumnya dibahas 

landasan teori dan kerangka konseptual yang menjadi dasar analisis, bab 

ini berfokus pada bagaimana penelitian dirancang, diimplementasikan, 

serta dianalisis secara sistematis guna memperoleh hasil yang valid dan 

reliabel. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada kekuatan data 

kuantitatif yang objektif, tetapi juga memperkaya pemahaman melalui 

interpretasi mendalam dari data kualitatif. 

Pendekatan mixed method dipilih karena mampu menjembatani dua 

paradigma besar dalam penelitian, yaitu positivistik dan interpretatif. 

Dalam konteks pertahanan, kompleksitas isu seperti postur militer, 

strategi kebijakan, dan dinamika ancaman global menuntut pendekatan 

yang tidak hanya mengukur fenomena secara numerik, tetapi juga 

memahami konteks sosial, politik, dan psikologis di baliknya (Creswell & 

Plano Clark, 2018). Oleh sebab itu, penggunaan metode campuran 

memberikan landasan kuat untuk menghasilkan analisis yang lebih 

komprehensif dan aplikatif. 

Melalui integrasi metode kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini 

berupaya menangkap interaksi antara variabel strategis seperti kebijakan 

pertahanan, kapasitas sumber daya, tingkat ancaman, serta persepsi aktor 

kunci dalam sistem pertahanan nasional. Data kuantitatif memungkinkan 

peneliti memetakan pola dan tren secara empiris, sementara data 



 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN TEMUAN PENELITIAN 

POSTUR PERTAHANAN NASIONAL 

 
Analisis kuantitatif postur pertahanan nasional dilakukan untuk 

memberikan gambaran empiris mengenai kapasitas, kesiapan, dan 

efektivitas strategi pertahanan Indonesia di tengah dinamika ancaman 

kontemporer. Pendekatan ini memanfaatkan data kuantitatif yang 

dikumpulkan melalui survei, dokumentasi resmi, dan data statistik terkini 

dari Kementerian Pertahanan dan TNI. Fokus utama analisis kuantitatif 

adalah menilai indikator kunci postur pertahanan, meliputi kekuatan 

personel, inventaris alutsista, kesiapan operasional, dan alokasi anggaran 

pertahanan, serta melihat sejauh mana indikator-indikator ini mendukung 

pencapaian target postur ideal menuju 2045 (Kemenhan RI, 2024). 

Penggunaan metode statistik deskriptif dan inferensial memungkinkan 

peneliti untuk menelusuri tren, pola distribusi, serta hubungan 

antarvariabel secara sistematis dan objektif, sehingga memberikan dasar 

yang kuat bagi pengambilan keputusan strategis. 

Hasil survei kuantitatif menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antar-matra TNI dalam hal kesiapan dan efektivitas operasional. Misalnya, 

data kuantitatif menunjukkan bahwa TNI Angkatan Laut memiliki indeks 

kesiapan rata-rata sebesar 71%, sedangkan TNI Angkatan Darat dan Udara 

masing-masing memiliki 65% dan 68%. Perbedaan ini dapat dikaitkan 

dengan variasi alokasi sumber daya, infrastruktur pendukung, serta 

kapasitas logistik yang berbeda pada masing-masing matra. Temuan ini 

mendukung teori Resource-Based View yang menekankan pentingnya 

sumber daya internal dalam membangun kapabilitas strategis organisasi 

(Barney, 1991). Dengan demikian, analisis kuantitatif menjadi instrumen 



 

 

BAB V 

ANALISIS STRATEGIS DAN ARAH 

PENGUATAN POSTUR PERTAHANAN 

INDONESIA MENUJU 2045 

 
Transformasi lingkungan strategis global pada dua dekade terakhir 

menunjukkan pergeseran dari perang konvensional menuju konflik 

multidimensi yang melibatkan aspek militer, ekonomi, siber, informasi, 

dan diplomasi. Fenomena ini menuntut Indonesia untuk tidak hanya 

mempertahankan status quo postur pertahanannya, melainkan melakukan 

reformasi konseptual dan struktural menuju postur yang lebih integratif, 

adaptif, dan resilien. Hasil temuan dalam Bab IV menunjukkan bahwa 

terdapat kesenjangan antara potensi sumber daya nasional dan kesiapan 

sistem pertahanan yang aktual, terutama pada dimensi teknologi, 

interoperabilitas antar matra, serta kemampuan menghadapi ancaman 

non-militer seperti siber dan hibrida. Oleh karena itu, analisis strategis 

pada bab ini diarahkan untuk menghubungkan hasil empiris penelitian 

dengan arah kebijakan dan strategi pertahanan menuju tahun 2045, saat 

Indonesia diharapkan menjadi kekuatan menengah yang berdaulat dan 

berpengaruh di kawasan Indo-Pasifik. 

Analisis strategis ini berangkat dari pendekatan mixed methods yang 

menggabungkan hasil kuantitatif (pengukuran kesiapan postur dan 

kapasitas operasional) dengan hasil kualitatif (interpretasi wawancara dan 

analisis dokumen kebijakan). Integrasi kedua hasil tersebut menghasilkan 

gambaran komprehensif tentang bagaimana struktur postur pertahanan 

nasional saat ini merespons dinamika ancaman global. Secara kuantitatif, 

indeks kesiapan pertahanan Indonesia masih berada pada kategori 

moderate readiness, dengan ketimpangan antara kekuatan utama (main 
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Kolonel Inf. Adam Mardamsyah, S.Tr.Han., M.Han. 

Penulis adalah seorang perwira TNI Angkatan Darat 

yang menempuh perjalanan karier panjang dan penuh 

dedikasi di dunia militer serta akademik. Lahir di 

Bandung pada 29 Agustus 1971, beliau tumbuh dengan 

latar belakang budaya Minangkabau yang dikenal 

menjunjung tinggi nilai disiplin, integritas, dan 

semangat juang. Sejak muda, Adam Mardamsyah telah menunjukkan 

minat yang kuat pada dunia pertahanan dan geopolitik, hingga akhirnya 

menuntun langkahnya masuk Akademi Militer (Akmil) dan lulus pada 

tahun 1994. 

Perjalanan karier militernya dimulai dari penugasan sebagai perwira 

pertama di Pussenif, kemudian berlanjut pada berbagai jabatan strategis 

seperti Komandan Kompi, Perwira Staf, hingga Komandan Resimen Kadet 

Universitas Pertahanan (Unhan RI). Puncak karier militernya tercermin 

ketika ia menyandang pangkat Kolonel Infanteri pada tahun 2019. Sebagai 

perwira dengan spesialisasi infanteri, beliau terlibat dalam sejumlah 

operasi penting di dalam negeri, mulai dari Operasi Rajawali di Irian Jaya, 

Operasi Tatoli di Timor-Timur, hingga Operasi Cinta Meunasah (OCM) di 

Aceh. 

Tidak hanya terbatas pada penugasan domestik, Adam Mardamsyah 

juga aktif dalam misi internasional. Pada tahun 2006-2007, beliau 

tergabung dalam misi perdamaian PBB di Lebanon, yang memperkaya 

perspektifnya mengenai dinamika konflik internasional dan peran pasukan 

penjaga perdamaian. Selain itu, beliau pernah dipercaya menjadi delegasi 

dalam berbagai forum internasional di lebih dari 20 negara, termasuk 
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Amerika Serikat, Rusia, Tiongkok, Jepang, Korea Selatan, hingga negara-

negara Eropa dan ASEAN. Keterlibatannya dalam forum-forum multilateral 

inilah yang menumbuhkan wawasan global sekaligus menjadikannya sosok 

yang mampu membaca dinamika pertahanan secara komprehensif, 

khususnya di kawasan Indo-Pasifik. 

Selain berkarier di lapangan, Adam Mardamsyah memiliki dedikasi 

tinggi dalam dunia pendidikan. Beliau menempuh pendidikan pascasarjana 

di Universitas Pertahanan Republik Indonesia (Unhan RI), menyelesaikan 

jenjang magister pada tahun 2022, dan kini sedang menuntaskan program 

doktoral (S3) di bidang studi pertahanan. Sebagai akademisi, beliau 

menjabat sebagai Kepala Program Studi Informatika Unhan RI, sebuah 

posisi yang memperlihatkan kepiawaiannya mengintegrasikan ilmu 

pertahanan dengan teknologi digital di era Revolusi Industri 4.0. 

Perjalanan akademik ini mempertegas pandangannya bahwa 

pertahanan modern tidak hanya bergantung pada kekuatan konvensional, 

tetapi juga menuntut pemahaman lintas disiplin, mulai dari siber, 

geopolitik, hingga strategi komunikasi global. Oleh sebab itu, karya 

tulisnya seringkali memadukan perspektif militer dengan pendekatan 

akademis, menghadirkan analisis yang tajam sekaligus aplikatif terhadap 

isu-isu strategis internasional. 

�µlµ� ^>�µ�� �]v�� ^�o���v� ��o�u� Perspektif Konflik IrantIsrael di Asia 

d�vPP���_� u��µ��l�v� ��(o�l�]� ���]� l���o�u�v� ��vP�o�u�v� ��v�

pengetahuan Kolonel Adam Mardamsyah. Dalam karya ini, ia berusaha 

membedah bagaimana konflik di Timur Tengah, khususnya ketegangan 

IrantIsrael, dapat memberikan implikasi serius bagi stabilitas di Asia 

Tenggara, terutama pada kawasan Laut Cina Selatan yang menjadi jalur 

perdagangan vital dunia. Perspektif ini unik, karena ia tidak hanya 

menelaah isu tersebut dari kacamata akademis, tetapi juga 

mengaitkannya dengan pengalaman langsung di medan operasi serta 

interaksi diplomatik internasional yang pernah dijalaninya. 
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Kolonel Adam Mardamsyah dikenal sebagai sosok yang disiplin, 

visioner, sekaligus rendah hati. Ia percaya bahwa keilmuan harus 

ditransformasikan menjadi kontribusi nyata bagi bangsa. Dedikasinya 

terbukti melalui berbagai tanda jasa dan penghargaan yang telah 

diraihnya, mulai dari Satyalancana Seroja, Satyalancana Dharma Nusa, 

hingga Bintang Yudha Dharma Nararya. Tanda jasa internasional seperti 

United Nations Medal dan Lebanon Army Force Medal juga memperkuat 

kredibilitasnya sebagai perwira yang diakui secara global. 

Dalam kehidupan pribadi, beliau adalah sosok keluarga yang hangat. 

Bersama sang istri, Ade Irma, ia dikaruniai dua anak: Melati Khairunnisa 

dan Damar Rafly Satria. Kehidupan keluarganya menjadi sumber kekuatan 

moral yang menjaga keseimbangan antara tugas berat sebagai perwira 

dengan tanggung jawab sebagai ayah dan suami. 

Kombinasi antara pengalaman militer, wawasan akademik, serta 

integritas pribadi membuat Kolonel Adam Mardamsyah menjadi figur 

penulis yang layak diperhitungkan dalam diskursus pertahanan dan 

geopolitik kontemporer. Melalui buku ini, beliau tidak hanya menyajikan 

analisis, tetapi juga menawarkan refleksi strategis yang dapat dijadikan 

rujukan bagi para pembuat kebijakan, akademisi, maupun masyarakat luas 

dalam memahami keterhubungan kompleks antara Laut Cina Selatan, 

konflik global, dan kepentingan Indonesia di kancah internasional. 

Dengan latar belakang panjang sebagai prajurit, pendidik, dan 

intelektual, Kolonel Inf. Adam Mardamsyah menghadirkan pandangan 

yang segar sekaligus kritis tentang dinamika keamanan kawasan. Karyanya 

menjadi bukti bahwa pemahaman atas geopolitik tidak dapat dilepaskan 

dari pengalaman nyata di medan operasi serta ketajaman 

analisis akademis. 

 

 
 




